BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dalam era globalisasi dan modernisasi yang ditandai dengan mobilitas sosial tinggi
serta kemajuan teknologi komunikasi, masyarakat menghadapi realitas pluralitas yang
semakin kompleks. Pluralitas dalam konteks masyarakat modern bukan hanya soal
keberagaman etnis dan agama, melainkan juga nilai-nilai, ideologi, dan gaya hidup. Dalam
kondisi demikian, Gereja sebagai komunitas umat beriman dipanggil untuk turut serta
menjadi pelopor perdamaian dan penjaga nilai-nilai kemanusiaan yang luhur. Penelitian ini
menunjukkan bahwa Gereja, khususnya Gereja Katedral Denpasar, memainkan peran
signifikan dalam menjawab tantangan pluralitas masyarakat modern melalui pendekatan
pastoral yang terbuka, inklusif dan berbasis nilai-nilai Injil. Gereja dipahami sebagai entitas
rohani dan sosial yang tidak hanya melayani kebutuhan iman umat Katolik, tetapi juga hadir
sebagai agen transformasi sosial serta komunitas profetis yang diundang untuk bersaksi
dalam masyarakat Gereja berperan dalam mengembangkan spiritualitas dialogal, memperkuat
kohesi sosial, serta membangun budaya toleransi dan kerja sama lintas agama. Dalam hal ini,
Gereja dituntut untuk memiliki keberanian moral dan spiritual untuk menyuarakan nilai-nilai
kebenaran dan keadilan demi terciptanya perdamaian sejati di tengah masyarakat yang
majemuk. Doktrin mengenai martabat manusia, solidaritas dan kebaikan bersama (bonum
commune) menjadi dasar teologis utama dalam membangun keterlibatan aktif Gereja dalam
konteks pluralitas. Kesadaran bahwa setiap manusia diciptakan menurut gambar dan rupa
Allah (Imago Dei) mendorong Gereja untuk mempromosikan budaya saling menghargai dan
dialog lintas identitas.

Melalui kajian atas Ensiklik Fratelli Tutti karya Paus Fransiskus, ditemukan bahwa
perspektif Gereja Katolik terhadap pluralitas sangat mendalam dan progresif. Ensiklik ini
menggarisbawahi pentingnya membangun persaudaraan universal dan solidaritas global tanpa
membatasi diri pada identitas agama, ras atau kebangsaan. Semangat ini juga menjadi
landasan moral dan teologis bagi keterlibatan aktif Gereja dalam isu-isu kemanusiaan,
termasuk dalam menciptakan ruang publik yang lebih adil, setara, dan ramah bagi semua
orang. Peran nyata Gereja Katedral Denpasar tercermin dalam pelbagai kegiatan yang
menjawab kebutuhan sosial dan spiritual masyarakat plural. Gereja tidak hanya fokus pada
liturgi dan pelayanan sakramental, tetapi juga aktif dalam kegiatan sosial-karitatif,

pendidikan, dialog antaragama dan penguatan solidaritas lintas budaya. Keberagaman latar
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belakang umat dijadikan sebagai kekuatan untuk mempererat persaudaraan, sebagaimana
semangat inkulturasi yang menjadi ciri khas pelayanannya.

Gereja Katedral Denpasar menunjukkan bagaimana ajaran ini diimplementasikan
dalam konteks lokal yang khas, yaitu masyarakat Bali yang multikultural. Melalui
pendekatan pastoral yang berlandaskan semangat Ensiklik Fratelli Tutti, Gereja tidak bersifat
eksklusif tetapi justru menjadi ruang spiritual terbuka. Hal ini tampak dari kegiatan lintas
agama, partisipasi dalam kegiatan sosial masyarakat serta dukungan terhadap nilai-nilai lokal
setempat. Pendekatan ini memperlihatkan bahwa semangat Injil dan kearifan lokal dapat
berjalan selaras. Gereja Katedral Denpasar relatif berhasil menjaga harmoni sosial karena
pendekatan yang inklusif dan adaptif. Dalam hal ini, peran kepemimpinan pastoral sangat
menentukan arah gerak pastoral gereja dalam menjawab tantangan zaman. Ensiklik Fratelli
Tutti menjadi peta jalan moral yang sangat relevan dalam mendampingi umat dan masyarakat
untuk membangun dunia yang lebih bersaudara, adil dan damai. Gereja dipanggil untuk hadir
sebagai rumah bagi semua; tempat perjumpaan, penghiburan dan pengharapan.

Masyarakat Bali secara umum telah menunjukkan bahwa harmoni dan toleransi dalam
masyarakat plural dapat terwujud melalui kolaborasi antara lembaga keagamaan, adat, dan
pemerintah. Gereja sebagai bagian dari masyarakat turut mengambil peran penting dalam
memperkuat nilai-nilai lokal seperti menyama braya dan tat twam asi sebagai landasan
spiritual untuk hidup berdampingan dalam damai. Dengan demikian, Gereja bukan hanya
menjadi saksi iman, melainkan juga aktor penting dalam membangun masyarakat yang lebih
manusiawi. Melalui pendekatan teologis, pastoral, dan sosial, Gereja dipanggil untuk
menghidupi semangat kasih Kristus dalam setiap tindakan nyata yang merangkul
keberagaman sebagai kekayaan bersama. Kesadaran akan pluralitas bukan hanya menjadi
tantangan, tetapi peluang besar bagi Gereja untuk mewujudkan persekutuan sejati yang

mencerminkan Kerajaan Allah di dunia yang lebih luas cakupannya.

5.2 Saran
5.2.1 Bagi Gereja Lokal Keuskupan Denpasar

Gereja lokal diharapkan mampu untuk mengembangkan program pastoral yang lebih
kontekstual, seperti pelatihan kader dialog lintas iman, seminar tentang etika sosial berbasis
Injil serta program penguatan spiritualitas sosial. Hal ini akan memperkuat peran Gereja
sebagai jembatan dialog antar umat beragama. Gereja harus menjadi agen perdamaian,
solidaritas dan harapan di tengah dunia yang terus berubah dan beragam. Pengembangan

program pastoral kontekstual menjadi sangat penting supaya Gereja hadir secara relevan
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dalam kehidupan semua orang. Hal ini sejalan dengan seruan Paus Fransiskus bahwa Gereja

menjadi rumah terbuka yang melampaui batas-batas eksklusif dan ideologis.

5.2.2 Bagi Umat atau Warga Gereja

Semua anggota Gereja penting untuk terus membina diri dalam semangat solidaritas,
kasih dan keterbukaan terhadap sesama. Umat diajak untuk menjadi pelaku kasih Kristus
yang nyata dalam kehidupan sehari-hari, menjadi pembawa damai dan aktif terlibat dalam
karya sosial kemasyarakatan. Umat Katolik sendiri diharapkan mampu menjadi duta
perdamaian di lingkungannya masing-masing, menjadikan semangat kasih Kristus bukan
sekadar doktrin, tetapi gaya hidup yang membumi dan menyentuh kehidupan konkret sesama
manusia. Melalui tindakan kasih, umat menjadi saksi nilai-nilai Injil dan menjawab adanya
keberagaman dengan inklusivitas. Sikap terbuka dan dialogis terhadap sesama terutama yang
berbeda iman dan budaya, merupakan wujud nyata spiritualitas Gereja dalam konteks

masyarakat yang plural.

5.2.3 Bagi Pemerintah dan Instansi Publik

Pemerintah perlu mendukung gerakan lintas iman dan budaya yang membangun
kohesi sosial serta meningkatkan program lintas agama untuk memperkuat harmoni sosial.
Pemerintah juga dapat memperluas program pendidikan multikultural guna memperkuat
pemahaman dan toleransi antar kelompok masyarakat. Pemerintah membentuk forum rutin
lintas agama bersama institusi keagamaan untuk membahas isu-isu strategis sosial budaya.
Dengan melibatkan tokoh agama, pemimpin adat dan masyarakat sipil, diharapkan tercipta
pola komunikasi yang produktif dan kolaboratif. Komunitas adat juga penting untuk terus
dirangkul dan dilibatkan dalam kegiatan bersama dengan Gereja dan lembaga keagamaan

lain, sehingga pluralitas benar-benar menjadi kekuatan budaya yang hidup dalam harmoni.
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